
BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab sebelumnya telah dibahas permasalahan serta teori – teori 

sistem analisa yang digunakan dalam perencanaan sistem analisa, maka 

selanjutnya pada bab ini akan dijelaskan tentang perancangan suatu sistem  yang 

akan dibuat. 

3.1  Analisis Sistem 

 Dalam membangun suatu sistem yang baik kita harus menganalisis sistem 

yang akan dibangun. Dengan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

3.1.1  Tentang sistem 

Analisa Gangguan Terhadap Lama dan Jumlah Pemutusan Beban dalam 

Upaya Perbaikan Indek Kehandalan pada PT. PLN Distribusi Surabaya Selatan 

merupakan sistem yang memantau tingkat kehandalan pelayanan kepada 

pelanggan, misal pemutusan beban, gangguan atau sebagainya. 

Mekanisme dari sistem ini sebagai berikut : Pada bagian akan menangani 

untuk proses pengaduan/komplain dari pelanggan. Dimana pelanggan 

memberikan data pelanggan yang berupa nopelanggan atau alamat pelanggan 

yang komplain melalui telepon. Kemudian jika terjadi pemadaman/pemutusan 

beban yang disebabkan karena sesuatu misal melakukan perbaikan, perubahan dan 

lain-lain. 

Dari data-data gangguan tersebut kemudian diakumulasikan untuk 

melakukan suatu proses perhitungan indek kehandalan pelayanan untuk 

penyaluran tenaga listrik kepada pelanggan berdasarkan analisa lama dan jumlah 
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pemadaman yang terjadi yang dirumuskan dengan : SAIFI(Sistem Average 

Interruption Frequency Index),  SAIDI(Sistem Average Interruption Duration 

Index), CAIDI(Customer Average Interruption Duration),  ASAI(Average Service 

Availibility Index) serta nilai standar dari masing-masing rumus. Nilai standar ini 

diberikan oleh pihak terkait dalam hal ini adalah PLN. Dari hasil perbandingan 

dari rumus-rumus tersebut dengan nilai standar tersebut akan menghasilkan indek 

kehandalan dalam melayani masyarakat. 

Model rancangan sistem adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.2 Data input dan output 

Dalam membangun sistem analisa untuk meningkatkan indek kehandalan 

dalam peningkatan mutu pelayanan. Maka diperlukan data-data yang dapat 

menunjang dalam membangun sistem ini. 

Adapun data-data yang diperlukan sebagai inputan dalam membangun 

sistem ini, sebagai berikut : 
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Gambar. 3.1. Model Rancangan Sistem 
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a) Data Distribusi 

Data ini merupakan data-data yang menjadi acuan dalam pencarian 

dimana letak dari posisi pelapor/pelanggan, yang diketahui dari letak dari dimana 

letak pendistribusian tenaga listrik tersebut.  

b) Data Pelanggan 

Data ini diperlukan, pada saat pelanggan sebagai pengguna jasa dari 

pendistribusian tenaga listrik atau beban melaporkan terjadinya gangguan dalam 

penyaluran beban kepada pelanggan. 

Kemudian data ini disimpan sebagai data komplain dari pelanggan, 

dimana data ini dapat diketahui dimana letak distribusi yang melayani pelanggan 

tersebut. Hal ini akan sangat membantu dalam melakukan perbaikan dari 

kerusakkan tersebut. Data-data pengaduan ini akan menjadi data gangguan yang 

kemudian disimpan dalam database. 

c) Data Gangguan per Tahunnya 

Merupakan penjumlahan data-data pengaduan dari pelanggan per 

tahunnya. Dari data ini akan sangat membantu dalam menganalisa indek 

kahandalan. Kemudian data gangguan ini diakumulasikan berdasarkan penyebab 

gangguannya. 

d) Data Standar Nilai Pelayanan per Tahunnya 

Data ini diperlukan untuk memberikan kopensasi kepada pelanggan dari 

gangguan/pemadaman dalam pertahunnya. Dalam nilai standar Pelayanan ini 

terdapat 3 (tiga) penilaian pertama yaitu lama gangguan per pelanggan, jumlah 

gangguan per pelanggan dan kecepatan menanggapi gangguan.  Data ini berupa 
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nilai yang telah ditetapkan dan dibakukan dimana nilai ini yang dijadikan patokan 

dalam memberi nilai standar pelayanan. 

Adapun nilai standar pelayananan tahun 2003 seperti terlihat pada tabel 

3.1 adalah sebagai berikut: 

 

Dari data-data tersebut diproses menjadi output yang kemudian akan 

dianalisa untuk meningkatkan mutu pelayanan kepada pelanggan. Adapun output 

yang diharapkan sebagai berikut : 

a) Data Indek Kehandalan 

Data ini diperoleh dari hasil perhitungan dari rumus-rumus diatas yang 

kemudian dibandingkan denangan nilai standar pelayanan seperti yang terlihat 

pada Tabel 3.1. Apakah hasil perhitungan sudah memenuhi sarat nilai standar 

pelayanan atau belum. Jika hasil perhitungan kurang dari standar nilai maka 

pelayanan sudah baik dan jika hasil perhitungan melebihi dari nilai standar maka 

pelayanan perlu peningkatan. 

Keterangan Satuan Nilai 

Lama gangguan per pelanggan jam/bulan 2 s/d 4 

Jumlah gangguan per pelanggan kali/bulan 1 s/d 9 

Kecepatan menanggapi pengaduan jam 0,5 - 5 

Indek SAIFI   1,26 

Indek SAIDI   1,9 

Indek CAIDI   1,47 

Indek ASAI   0,999375 

Tabel 3.1 Nilai Standar Pelayanan 
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Kemudian dilihat dari grafik yang akan dibangun akan membantu 

menganalisa dari mutu pelayanan tersebut. Apakah grafik tersebut menurun 

berarti mutu pelayanan sudah berkurang begitu pula sebaliknya maka mutu 

pelayanan sudah baik. 

b) Data Gangguan berdasarkan penyebab Gangguan per Tahunnya 

Data-data gangguan diakumulasikan berdasarkan data-data penyebab 

gangguannya dalam pertahunnya. Dalam hal ini penyebab ini digolongkan 

beberapa penyebab antara lain : Binatang, Alam, Peralatan, Manusia dan lain-lain. 

Dari penyebab ini diharapkan dapat membantu dalam menanggulangi/mengurangi 

penyebab-penyebab tersebut. 
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3.2 Perancangan Sistem 

A.1 Sistem Flow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pada Gambar 3.2 merupakan sistem flow yang terkomputerisasi, dimana 

ada beberapa bagian yang terkait dalam sistem tersebut antara lain : Pelanggan, 

Pengaduan, Teknisi dan Manager.  Dimana sistem flow ini merupakan gambaran 

Gambar 3.2 Sistem Flow 
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secara garis besar pada system yang akan dibangun. Adapun penjelasan dari 

sistem flow yang terlihat pada gambar 3.2  adalah sebagai berikut : 

Pelanggan melakukan proses pengaduan dengan memberikan id 

pelanggan, alamat pelanggan atau data dari pelanggan yang diperlukan. Data-data 

tersebut diterima pada bagian pengaduan yang kemudian diproses untuk mencari 

dimana letak distribusi yang mengalami gangguan, kemudian disimpan pada table 

tbGangguan. 

Data gangguan tersebut dilanjutkan atau diproses pada bagian teknisi 

untuk ditangani penanganan gangguan. Apakah penanganan tersebut dapat 

terselesaikan? Jika tidak maka kembali untuk melakukan penanganan, hal ini 

disebabkan jika shift kerja teknisi sudah berganti. Jika penanganan sudah selesai 

maka data gangguan diupdate statusnya menjadi tidak mengalami gangguan.  

Saat melakukan pemadaman bagian pengaduan menginputkan data 

distribuisi mana yang akan melakukan pemadaman, dengan mengkonfirmasi 

dengan data distribusi yang ada dimana diantaranya : tbGI, tbTrafo, tbPenyulang, 

tbGardu. Data-data pemadaman ini disimpan pada tbGangguan. Kemudian 

dilanjutkan pada bagian teknisi yang secara garis sudah dijelaskan diatas. Semua 

data gangguan tersebut dilaporkan kepada pada bagian manajer. 

Semua data gangguan dievaluasi pada proses indek kehandalan dengan 

menghitung jumlah data gangguan yang kemudian dibandingkan dengan tbIEEE 

yang merupakan pembandingan untuk nilai kehandalan dari pelayanan yang 

diberikan PLN kepada pelanggan. Data indek kehandalan yang sudah dihitung 

tersebut diberikan pada bagian manajer. 
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A.2 Data Flow Diagram(DFD) 

a) Context  diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar context diagram diatas, terdapat tiga external entity yang 

mengikuti pada proses utama dari sitem analisa indek kehandalan yaitu 

Pelanggan, Teknisi dan Manager. Dimana setiap entitynya memiliki relasi pada 

proses utama yang berbeda-beda. Dimana pelanggan memberikan data pengaduan 

berupa data pelanggan, misal : id pelanggan, alamat, dan lain-lain. Pada saat 

melakukan pemadaman teknisi menerima data pemadaman yang kemudian untuk 

dipadamkan. Kemudian teknisi meresponi gangguan berdasarkan data gangguan 

untuk melakukan penanganan, dari penanganan ini memberikan data perbaikan 

dimana gangguan itu terjadi.  

Dari proses tersebut menghasilkan laporan gangguan, laporan indek 

kehandalan. Dimana laporan ini diserahkan kepada bagian manajer dari divisi 

teknik. 
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b) Diagram berjenjang 
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Gambar 3.4 Diagram Berjenjang Analisa Indek Kehandalan merupakan 

diagram secara keseluruhan dari proses-proses yang dibentuk dalam sistem ini.  

Dimana pada level 1 terdapat 4 proses yaitu : Prcs Pengaduan, Prcs 

Pemadaman, Update Gangguan, Indek Kehandalan dan Prcs Penyusunan Laporan. 

Kemudian pada level 2 terdapat 13 proses, dimana ke-13 proses tersebut merupakan 

subproses-subproses dari proses pada level 1. 

 
c) Subproses analisa indek kehandalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Subproses Analisa Indek Kehandalan 
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Pada subproses analisa indek kehandalan ini seperti terlihat pada gambar 3.5 

terdapat 5 proses yang menunjang sistem ini yang dapat dilihat pada Gambar 

Subproses Analisa Indek Kehandalan. Diantaranya : proses Pengaduan, proses 

Pemadaman, proses Update Gangguan, proses Indek Kehandalan dan proses 

Penyusunan Laporan. 

 
d) Subproses pengaduan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada gambar 3.6 adalah subproses Pengaduan ini, terdapat proses cari posisi 

distribusi dari pelanggan dengan mencocokan dengan tabel DIL yang merupakan data 

semua pelaggan yang menggunakan jasa ini. Setelah letak dari distribusi pelanggan 

yang melapor diketahui, data tersebut melewati proses entry gangguan dimana proses 

ini melakukan penyimpanan ke tabel  gangguan. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Subproses Pengaduan 
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e) Subproses pemadaman 

 

Pada gambar 3.7 adalah subproses pemadaman ini, terdapat proses 

pemadaman distribusi yang melakukan proses pemilihan distribusi mana saja yang 

akan dipadamkan. Setelah proses tersebut berjalan maka dilakukan mengentrykan 

data gangguan pada proses entry pemadaman dimana informasi pemadaman diberikan 

kepada teknisi dan pelanggan. Data gangguan ini disimpan pada tabel Gangguan.  

f) Subproses update gangguan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Subproses Pemadaman 
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Setelah melakukan penanganan daripada gangguan yang terjadi, dimana 

kerusakkan-kerusakkan telah diperbaiki yang dimana status gangguan berubah 

menjadi sudah diperbaiki, dapat dilihat pada Gambar 3.8 Update Gangguan. 

 
g) Subproses indek kehandalan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada gambar 3.9 adalah Subproses indek Kehandalan dimana terdapat 5 

proses, yaitu proses perhitungan ASAI, proses perhitungan CAIDI, proses 

perhitungan SAIFI, proses perhitungan CAIDI dan proses Analisa Indek Kehandalan. 

Dimana hasil dari proses-proses pehitungan dengan rumus-rumus tersebut 

dibandingkan pada analisa indek kehandalan yang dari tabel IEEE yang merupakan 

standar nilai pelayanan. 
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h) Subproses penyusunan laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 3.10 adalah subproses penyusunan Laporan, dimana data 

gangguan yang diambil dari tbGangguan dan tbDetGn yang diproses untuk 

membentuk laporan gangguan yang kemudian diserahkan kepada manager. 

Kemudian dari proses indek kehandalan dimana pada proses tersebut 

mengolah data gangguan menjadi nilai indek kehandalan yang kemudian diproses 

dalam bentuk laporan indek kehandalan untuk diserahkan kepada manajer.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.10 Penyusunan Laporan 
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A.3 Entity Relational Diagram(ERD) 

a. Konseptual model 

 

Gambar 3.11 merupakan pengkonsepan dari entity data diagram. Dimana 

dalam konsep tersebut terdapat 11 diagram, yaitu : DIL, tbGangguan, tbDetGn, 

tbRegu, tbPegawai, tbIEEE, tbGardu, tbPenyulang, tbTrafo, tbGI, tbJnsGangguan.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Konseptual Data Module 
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b.   Pisikal model 

 
 
Gambar 3.12 merupakan hasil generate dari konseptual model. Dimana hasil 

generate ini akan terbentuk beberapa tabel untuk penyimpanan data. Dengan setiap 

tabel terhubung secara dinamis dengan penempatan primary key yang tepat pada 

setiap tabelnya. Setiap tabelnya terdapat satu primary key dan foreign key, untuk 

foreign key merupakan nilai yang unik yang sama dengan primary key untuk 

menghubungkan ke tabel berikutnya. 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Entity Relational Diagram 
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c.   Struktur database 

Adapun struktur database yang digunakan dalam sistem ini berdasarkan ERD 

yang telah dibuat, yang akan digunakan dalam program aplikasi, adalah sebagai 

berikut : 

1) Nama tabel  : DIL 

Primary key : noDIL 

Foreign Key : noGardu 

Fungsi  : Penyimpanan data pelanggan. 

 
Tabel 3.2 DIL 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
noDIL Char 10 Nomor pendaftaran 
noGardu Char 20 Nomor gardu 
noPel Char 10 Nomor pelanggan 
alamatPel Char 10 Alamat pelanggan 
namaPel Char 25 Nama Pelanggan 
dayaPel Char 10 Daya  
taripPel Char 12 Tarip tagihan 
kecPel Char 40 Kecematan 
kabPel Char 50 Kabupaten 

 

 
2) Nama tabel  : tbGangguan 

Primary key : n_gn 

Foreign Key : kodeRegu, no_ieee 

Fungsi  : Penyimpanan data gangguan. 

 
Tabel 3.3 tbGangguan 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
n_gn Varchar 20 Nomor gangguan 
koderegu Char 6 Kode piket pegawai 
w_lpor Varchar 3 Waktu lapor gangguan 
w_pdm Varchar 35 Waktu pemadaman 
w_nyla Varchar 15  
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st_pngnn Varchar 15 Status penanganan 
st_prbkn Varchar 15 Status perbaikan 
st_ggn Varchar 15 Status perbaikan 
no_ieee Varchar 20 Kode standar nilai 

 

 
3) Nama tabel  : tbDetGn 

Primary key : n_dgn 

Foreign Key : n_gn, noGradu, noPenyulang, noGI, noTrafo, noJenis 

Fungsi  : Penyimpanan data detail dari gangguan. 

 
Tabel 3.4 tbDetGn 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
n_dgn Varchar 50 Nomor detail gangguan 
n_gn Char 25 Nomor gangguan 
noGardu Char 20 Nomor gardu 
noPenyulang Char 20 Nomor penyulang 
noTrafo Char 20 Nomor trafo 
noGI Char 10 Nomor GI 
noJenis Char 10 Nomor jenis gangguan 

 

 
4) Nama tabel  : tbRegu 

Primary key : kodeRegu 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Penyimpanan data jadwal kerja. 

 
Tabel 3.5 tbRegu 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
kodeRegu char 6 Kode regu 
jamKerja Timestamp - Jadwal kerja 
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5) Nama tabel  : tbPegawai 

Primary key : NIP  

Foreign Key : kodeRegu 

Fungsi  : Penyimpanan data pegawai. 

 
Tabel 3.6 tbPegawai 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
NIP Char 6 Nomor induk pegawai 
kodeRegu Char 6 Kode regu 
namaPegawai Char 10 Nama pegawai 
passPegawai Char 15 Password pegawai 
jabatanPegawai Char 20 Jabatan pegawai 
 

6) Nama tabel  : tbGI 

Primary key : noGI 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Penyimpanan data GI(Gardu Induk). 

 
Tabel 3.7 tbGI 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
noGI Char 10 Nomor GI 
dayaGI Char 10 Daya 
arusGI Char 10 Arus 
letakGI Char 35 Letak  
merkGI Char 30 Merk  
 

 
7) Nama tabel  : tbTrafo 

Primary key : noTrafo  

Foreign Key : noGI 

Fungsi  : Penyimpanan data Trafo. 
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Tabel 3.8 tbTrafo 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
noTrafo Char 20 Nomor trafo 
noGI Char 10 Nomor GI 
merkTrafo Char 30 Merk 
dayaTrafo Char 10 Daya 
arusTrafo Char 10 Arus 
jmlPenyulangTrafo Char 10 Jumlah penyulang 
 

 
8) Nama tabel  : tbPenyulang 

Primary key : noPenyulang 

Foreign Key : noTrafo 

Fungsi  : Penyimpanan data Penyulang. 

 
Tabel 3.9 tbPenyulang 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
noPenyulang Char 20 Nomor penyulang 
noTrafo Char 20 Nomor trafo 
merkPenyulang Char 30 Merk 
panjangPenyulang Char 10 Panjang 
dayaPenyulang Char 10 Daya 
jmlGarduPenyulang Char 10 Jumlah gardu 
arusPenyulang Char 10 Arus 

 

 
9) Nama tabel  : tbGardu 

Primary key : noGardu 

Foreign Key : noPenyulang 

Fungsi  : Penyimpanan data gardu. 
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Tabel 3.10 tbGardu 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
noGardu Char 20 Nomor gardu 
noPenyulang Char 20 Nomor penyulang 
dayaGardu Char 20 Daya 
arusGardu Char 20 Arus 
merkGardu Char 30 Merk 
letakGardu Char 50 Letak 

 

 
10) Nama tabel  : tbJnsGangguan 

Primary key : noJenis 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Penyimpanan data jenis gangguan. 

 
Tabel 3.11 tbJnsGangguan 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
noJenis Char 10 Nomor jenis gangguan 
ketJenis char 35 Keterangan gangguan 

 

 
11) Nama tabel  : tbIEEE 

Primary key : - 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Penyimpanan data pelanggan. 

 
Tabel 3.12 tbIEEE 

Nama Field Type Lebar Keterangan 
no_ieee Varchar 20 Nomor nilai standarisasi 
lama_gg_1 Varchar 50 - 
lama_gg_1 Varchar 50 - 
jum_gg_1 Varchar 50 - 
jum_gg_2 Varchar 50 - 
kec_1 Varchar 50 - 
kec_2 Varchar 50 - 
Saifi Varchar 50 Nilai saifi 
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saidi Varchar 50 Nilai saidi 
caidi Varchar 50 Nilai caidi 
asai Varchar 50 Nilai asai 
tahun Varchar 50 Tahun inputan 
 
 

B. Desain input dan output 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disain dari form pada Gambar 3.13 diatas adalah form untuk menentukan 

prioritas perhitungan indek kehandalan yang mana akan diprioritaskan terlebih 

dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Form Penentuan Prioritas 

Gambar 3.14 Perhitungan Standar Pelayanan 
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Disain pada gambar 3.14 adalah form untuk menentukan nilai standar 

pelayanan kehanadalan. Dimana sebelum melakukan proses ini ditentukan terlebih 

dahulu prioritas dari perhitungan yang mana akan didahulukan. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Pada Gambar 3.15, merupakan form untuk menentukan otoritas dari user 

yang menggunakan sistem yang akan dibangun. Dimana otoritas tersebut adalah 

sebagai berikut : pada bagian Admin(Administrator Area), pada Manager(Manager 

Area), dan pada Teknisi(Technicion Area). 

 

Pada disain input untuk gardu induk baru yang terlihat pada Gambar 3.16 

adalah disain untuk menginputkan data baru dari gardu induk yang merupakan saluran 

utama dari sistem distribusi listrik kepada pelanggan. 

Gambar 3.15  Desain Input Penambahan Akses Pemakai Sistem. 

 

Gambar 3.16 Desain Input Penambahan Data Gardu Induk 
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Pada disain input untuk trafo baru yang terlihat pada Gambar 3.17 adalah 

disain untuk menginputkan data baru dari trafo. 

 

Pada disain input untuk penyulang baru yang terlihat pada Gambar 3.18 

adalah disain untuk menginputkan data baru dari penyulang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Desain Input Penambahan Data Trafo 

Gambar 3.18 Desain Input Penambahan Data Penyulang 
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Pada disain input untuk Gardu Distribusi baru yang terlihat pada Gambar 

3.19 adalah disain untuk menginputkan data baru dari Gardu Distribusi. 

 

 

Gambar 3.20 Desain Input Pengaduan Pelayanan Distribusi 

Gambar 3.19 Desain Input Penambahan Data Gardu Distribusi 
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Pada gambar 3.20 merupakan desain input untuk pengaduan pelayanan 

distribusi, pada desain ini diharapkan dapat menampung semua data pengaduan dari 

pelanggan. Pada desain ini yang sebagai inputan adalah Id dari pelanggan, nama, 

alamat dari pelanggan, waktu dan tanggal gangguan. Data tersebut sangat dibutuhkan 

untuk proses selanjutnya. Data-data ini akan disimpan pada  tabel gangguan dengan 

status pengaduan.   

 
Pada gambar 3.21 merupakan desain input untuk pamadaman distribusi, pada 

desain ini diharapkan dapat menampung semua data pamdaman yang akan 

dilaksanakan. Pada desain ini yang sebagai inputan adalah Nomor Pemadaman, 

tanggal, waktu dan lama perkiraan gangguan. Data tersebut sangat dibutuhkan untuk 

Gambar 3.21 Desain Input Pemadaman Distribusi 
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proses selanjutnya. Data-data ini akan disimpan pada  tabel gangguan dengan status 

pemadaman.   

Dari beberapa desain inputan tersebut diatas menghasilkan beberapa output. 

Adapun disain output tersebut antara lain :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Indek Kehandalan : 
         
Tahun SAIDI  SAIFI CAIDI ASAI 
9999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 
9999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 
9999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 
9999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 
9999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 
9999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 99999 

         
Kesimpulan : 
         
Tahun SAIDI  SAIFI CAIDI ASAI 
9999 XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 
9999 XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 
9999 XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 
9999 XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 
9999 XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 
9999 XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX XXXXXXXXXX 

 

 

 

 

Gambar. 3.22 Disain Output dari Indek Kehandalan 

Kembali 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

9999 9999 9999

GRAFIK INDEK KEHANDALAN 

Keterangan : 
 
  SAIFI 
  SAIDI 
  CAIDI 
  ASAI 
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Pada Gambar 3.22 merupakan disain Output dari sistem yang akan dibangun, 

dan output yang dihasilkan adalah sebagai ASAI, CAIDI, SAIFI, ASAI dan 

kesimpulan dari hasil perbandingan dengan standar dari nilai-nilai tersebut. Apakah 

hasil perbandiangan tersebut adalah buruk, kurang, cukup baik dan baik.  Ditunjang 

dengan grafik/chart untuk mempermudahkan dalam melihat tingkat kehandalan dari 

pelayanan setiap tahunnya. 

 

DATA JUMLAH GANGGUAN PER TAHUN 
 

              
Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nop Des Total 

9999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 9999 
9999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 9999 
9999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 9999 
9999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 999 9999 

 

 

 

Pada Gambar 3.23 merupakan disain output dari data gangguan, dimana 

perbulan diakumulasikan yang kemudian total akumulasi tersebut ditotal menjadi total 

gangguan per tahunnya. Dari nilai total gangguan pertahunnya dapat dilihat pada 

chart/graph apakah gambar chart menurun atau menaik. Jika gambar pada chart/graph 

tersebut menurun berarti gangguan sudah dapat dikurangi, sebaliknya jika gambar 

menaik maka data gangguan semakin kurang. 

Gambar 3.23 Desain Output Data Jumlah Gangguan per Tahunnya 
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Keterangan : 
 
  Tahun 1 
  Tahun 2 
  Tahun 3 
  Tahun 4 
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